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MAKIN TERANG BENDERANG, TAHUN INI STADION JOYOKUSUMO PATI 
ADA PENAMBAHAN LAMPU DI DUA TITIK, SEGINI ANGGARANNYA 

 
Sumber Gambar: 
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Isi Berita:   

PATI – Penambahan sarana dan prasarana (sarpras) di Stadion Joyokusumo, tahun ini 

hanya ada penambahan lampu di dua titik. 

Tidak sampai dianggarkan penambahan tribun penonton. 

Kepala Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pati Rekso Suhartono 

mengatakan, sebelumnya sudah ada dua lampu berbentuk tiang di pojok stadion. 

Tahun ini ditambah dua lampu lagi. 

Anggaran untuk penambahan dua lampu stadion ini, berkisar Rp2 miliar. 

Anggaran dan pekerjaannya ada di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) 

Kabupaten Pati. 

”Kalau anggarannya ada di DPUPR Pati. Setelah selesai pengerjaannya, asetnya baru 

diserahkan ke Dinporapar," jelas Rekso. 

Dia mengungkapkan, pada tahun ini hanya ada penambahan lampu itu. Untuk penambahan 

tribun penonton masih belum ada. 
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Untuk diketahui, sebelumnya memang hanya ada dua titik lampu berbentuk tiang di 

Stadion Joyokusumo. 

Dengan begitu, tidak bisa untuk menggelar pertandingan malam hari, karena pencahayaan 

tidak merata di lapangan. Juga masih gelap. 

Selain itu, minimnya kapasitas tribun penonton juga menjadi problem. 

Sebab, tidak maksimal dalam menampung jumlah kehadiran penonton 

Kapasitas penonton di stadion yang menjadi markas Persipa ini, masih di bawah 5.000 

penonton. 

”Sebenarnya kecewa, karena kapasitas stadion masih minim. Seharusnya perlu ditambah 

tribun penonton lagi. Misalnya di tribun barat di sisi selatan bisa ditambah tribun lagi," 

papar Aris, salah seorang warga Pati sekaligus penonton Persipa di Stadion Joyokusumo. 

(aua/lin) 
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Catatan :  

 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 

Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah 

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a) Belanja Daerah; dan 

b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 



 
3 

[Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti] 

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 

ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 

lain b. belanja modal. 

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 

 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Lampiran 

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 


